BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Perencanaan Keuangan Syariah

Perencanaan Keuangan Syariah terdiri dari tiga kata, yakni
perencanaan, keuangan, dan syariah. Dalam KBBI rencana berarti: rancangan;
konsep 1. Dengan demikian maka perencanaan berarti suatu cara atau proses
untuk membuat rencana, merancang, atau menyusun konsep. Perencanaan
merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk
mengubah keadaan menjadi lebih baik 2.

Selanjutnya uang berarti: (1) alat tukar atau standar pengukuran nilai
yang sah, dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara berupa kertas, emas,
perak, atau logam lain yang dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu; (2)
harta; kekayaan 3. Sedangkan keuangan diartikan sebagai: (1) seluk- beluk
uang; urusan uang; (2) keadaan uang * Dengan demikian, keuangan
merupakan segala hal yang berkaitan dengan uang, baik seluk-beluknya,

urusannya, dan keadaannya.

1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2021, “KBBI Daring”
https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 28 September 2021, pukul 08.04 WIB.

2 Agustianto dan Rizki, Figih Perencanaan Keuangan Syariah, (Jakarta: Muda Mapan
Publishing, 2010), h. 41.

3 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2021, “KBBI Daring”,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 29 September 2021, pukul 11.47 WIB.

4 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2021, “KBBI Daring”,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 29 September 2021, pukul 11.50 WIB.
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Syariah merupakan semua ajaran dan aturan yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW guna mengatur kehidupan manusia meliputi kepercayaan
dan tingkah laku !. Pengamalan syariah berarti aturan yang dijalankan sesuai
ketentuan Allah SWT dan tidak melanggar larangan yang telah ditetapkan-
Nya.

Perencanaan keuangan merupakan seni dalam mengelola keuangan
yang berguna untuk mencapai tujuan keuangan yang efektif, efisien,
bermanfaat, dan sejahtera baik oleh individu maupun keluarga. Kegiatan
perencanaan keuangan umumnya dilakukan dengan mengelola penghasilan
untuk mencapai tujuan finansial 2. Dengan demikian, perencanaan keuangan
syariah dapat diartikan sebagai pengelolaan keuangan untuk tujuan finansial
berdasarkan kaidah atau aturan syariat.

a. Pengelolaan Keuangan
1) Mengelola Pendapatan
a)  Menyusun Skala Prioritas
Menyusun skala prioritas berguna untuk
meminimalisasikan jumlah impian atau tujuan keuangan. Hal
ini perlu dilakukan untuk hal apakah yang perlu atau lebih

diutamakan untuk dipenuhi dalam tujuan keuangan karena

Rahman Ambo Masse, Figih Ekonomi dan Keuangan Syariah: Antara Realitas dan
Kontekstual (Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2015), h. 31.

2 Otoritas Jasa Keuangan, Perencanaan Keuangan Keluarga (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan,
n.d.), h. 6.
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sumber daya keuangan yang terbatas dan keinginan manusia
yang tidak terbatas 2.
Membuat Budget Bulanan

Budget merupakan instrumen penting yang berguna untuk
menyusun alokasi sumber daya keuangan secara rinci untuk
mencapai tujuan dan memenuhi kewajiban keuangan yang
ditanggung 4. Membuat budget atau anggaran bulanan berguna
agar alokasi uang yang dimiliki terlihat jelas. Adanya anggaran
keuangan juga membantu untuk mengontrol diri dalam
berbelanja dan menghindari pengeluaran yang tidak penting.
Sehingga dengan demikian akan membantu kita menjadi
disiplin & teratur dalam membelanjakan uang 5.
Menunaikan Kewajiban Zakat

Zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus
direncanakan pembayarannya. Merencanakan pembayaran
zakat akan meringankan kita dan tidak memberatkan ketika
harus membayar zakat secara penuh sekaligus. Hal ini dapat

dilakukan dengan mengalokasikan 5-10% dana pendapatan

3 Lugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance: Solusi Mudah Mengatur

Keuangan Keluarga Islami (Solo: Tinta Medina, 2018), h. 90-91.

65-66.

4 Lugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance,..., h. 39-40.
5 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola Keuangan Pribadi (Jogjakarta: Stiletto Book, 2015), h.
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bergantung pada estimasi total kewajiban zakat baik zakat
fitrah maupun zakat maal setelah cukup nishab dan haul-nya °.
d) Mencatat Dana yang Dipakai
Setiap dana yang dikeluarkan setiap harinya perlu untuk
dicatat agar keuangan dapat dikelola dengan mudah. Selain itu,
dengan adanya catatan dana yang dipakai maka kita akan dapat
membandingkan pengeluaran dengan budget sehingga Kkita
dapat mengetahui apakah anggaran yang telah dibuat
sebelumnya realistis atau justru memberatkan 7. Dengan
demikian jika terdapat masalah maka kita dapat melakukan
evaluasi untuk perencanaan keuangan kedepannya.
e) Membandingkan Pengeluaran Bulanan
Pengeluaran  bulanan yang telah dicatat perlu
dibandingkan untuk mengetahui apakah pengeluaran yang
dimiliki konsisten atau justru berubah-ubah setiap bulannya.
Dengan mengetahui surplus atau defisit anggaran bulanan maka
akan memudahkan untuk menentukan tindakan yang tepat jika

sudah diperlukan 8.

® Lugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance,..., h. 74-75.
" Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 66-67.
8 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola, ..., h. 68-69.
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Mencari Penghasilan Tambahan

Ketika kita mengetahui kondisi keuangan yang dimiliki,
maka saat itulah kita dapat mencari pekerjaan sampingan. Hal
ini dilakukan untuk mendapatkan penghasilan tambahan
apabila pendapatan yang dimiliki dirasa kurang atau tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup °.
Manajemen Utang

Sebelum berutang maka lebih baik memikirkan terlebih
dahulu tujuan berutang tersebut, serta berapa besar utang yang
ingin diambil dan bagaimana melunasinya. Dalam keuangan
yang bagus sebaiknya utang dihindari. Namun, apabila dalam
keadaan terdesak untuk berutang maka pikirkan terlebih dahulu
ketiga komponen tadi dan segeralah melunasi utang jika
terpaksa berutang *°. Jika nilai utang cukup besar, maka dana
yang dapat dialokasikan sebaiknya 15-20% dan tidak lebih dari
40% total pendapatan. Selain itu dalam syariat dianjurkan pula
untuk mencatat transaksi utang piutang dengan minimal 2

orang saksi 1.

% Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 75.
10 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 103-107.
1) ugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance,..., h. 120-121.
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2) Mengelola Pengeluaran
a)  Mendahulukan Kebutuhan daripada Keinginan
Dalam menggunakan keuangan yang dimiliki sebaiknya
dibelanjakan sesuai skala prioritas yang telah dibuat dalam
mengelola pendapatan. Dengan hal itu maka akan membantu
mengontrol pengeluaran karena tentu akan mengutamakan hal
yang dibutuhkan daripada yang diinginkan.  Setiap
mengeluarkan uang untuk berbelanja pikirkanlah terlebih
dahulu apakah kita benar-benar butuh atau hanya sekedar
keinginan 2, Hal ini juga tentunya akan menghindari kita dari
bersikap boros.
b)  Membuat Daftar Belanja
Daftar belanja berguna untuk membantu mengontrol
pengeluaran ketika akan berbelanja. Saat pergi berbelanja
terkadang kita tergoda dengan hal-hal yang kita lihat yang
padahal sebenarnya kita tidak butuh. Dengan adanya daftar
belanja maka segala hal yang akan kita beli sudah jelas dan

menghindari berbelanja hal yang tidak diperlukan tersebut *3.

2 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 117-118.
3 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 118..
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c) Membawa Uang Tunai Secukupnya
Ketika sudah membuat daftar belanja saat hendak
berbelanja sebelumnya, maka selanjutnya kita perlu membawa
uang tunai yang cukup sesuai dengan anggaran belanja tersebut.
Hindari membawa uang berlebihan karena akan sulit bagi kita
untuk mengontrol diri dari belanja hal yang tidak tercantum
dalam daftar yang sebenarnya memang tidak diperlukan 4.
d) Membatasi Waktu Belanja
Saat berbelanja kita harus langsung segera menuju ke
sasaran dan membatasi waktu untuk berbelanja. Dengan waktu
belanja yang dibatasi maka kita akan terhindar dari kebiasaan
windows shopping atau cuci mata yang berdampak pada
besarnya pengeluaran .
e) Berpikir Sebelum Memutuskan Berbelanja
Untuk mengelola pengeluaran dengan baik, maka Kkita
perlu membuat daftar belanja seperti yang telah disampaikan
sebelumnya. Jika memang terpaksa harus membeli hal yang
tidak terdapat dalam daftar, pikirkanlah dahulu sebelum
memutuskan untuk membeli. Hal ini dapat membantu kita

untuk memastikan kembali apakah kita benar-benar

14 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 118-119.
!> Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 120.
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membutuhkannya atau tidak ada alternatif lain yang kita
miliki?®,
f) Memangkas Pengeluaran
Pengeluaran dapat dikurangi dengan memangkas belanja
yang tidak perlu. Pada keadaan yang mendesak atau masa sulit,
komponen belanja pada urutan akhir skala prioritas dapat
dipangkas tanpa ragu-ragu. Dengan demikian dana yang
dialokasikan untuk hal yang bukan prioritas tersebut dapat
digunakan untuk keperluan lainnya yang lebih penting *'.
g) Qana’ah dan Berhemat
Qana’ah  dapat dijadikan sebagai benteng untuk
membatasi diri terhadap berbagai keinginan yang berlebihan
ataupun ketika memang belum mampu membeli sesuatu. Kita
harus mampu memilah komponen pengeluaran atau belanja
yang paling besar dan kemudian mencoba untuk memangkas

atau menyiasati agar belanja tersebut dapat dihemat 8.

16 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 120-121.
17" Lugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance,..., h. 102.
'8 | ugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance,..., h. 101.
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b. Persiapan Masa Depan
1) Menabung
Menabung diperlukan untuk menyiapkan masa depan karena
kebutuhan hidup terkadang tidak dapat diprediksi dengan mudah.
Oleh karena itu perlu dipersiapkan dana yang dapat digunakan
sewaktu-waktu '°. Selain itu, menabung juga berguna untuk
menyiapkan dana untuk tujuan jangka pendek. Sedangkan
menabung untuk jangka panjang kurang efektif karena adanya
inflasi sehingga nilai uang akan semakin menurun.
2) Dana Darurat
Dana darurat (emergensi) sangatlah diperlukan karena Kkita
tidak dapat memprediksi sesuatu yang akan terjadi di masa
mendatang. Dalam setiap tindakan ataupun kegiatan yang dilakukan
pastilah memiliki akibat, yang baik ataupun yang buruk. Untuk
menghadapi akibat buruk atau resiko tersebutlah maka diperlukan
adanya dana darurat. Dana darurat dapat dikumpulkan dengan
menyisihkan 10-30% pendapatan yang ada atau sesuai kondisi
keuangan masing-masing dan disarankan dapat menalangi hidup

selama 3-6 bulan bahkan hingga 12 bulan ke depan . Dana darurat

19 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 158.
20| ugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance,..., h. 124-125.
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yang sudah terkumpul kemudian dapat diinvestasikan untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi .
3) Asuransi/Takaful
Dalam syariat Islam, asuransi atau biasa disebut takaful
merupakan suatu bentuk ikhtiar dan solidaritas bersama terhadap
kemalangan yang dialami oleh anggota komunitas atau masyarakat
lain. Hal inilah yang menjadi landasan diperbolehkannya asuransi
dalam Islam. Prinsip yang digunakan adalah tolong-menolong
(ta’awuni) atau tanggung-menanggung (takaful) dengan konsep risk
sharing menggunakan akad tabarru’ %,
4) Investasi
Investasi tidaklah sama dengan menabung. Dengan melakukan
investasi maka kita akan memiliki peluang untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih besar. Selain itu pengelolaan investasi juga
lebih terkendali karena biasanya nasabah dibatasi untuk dapat
mengambil dana sewaktu-waktu 2. Tentunya hal ini sangat
bermanfaat untuk mengurangi kebiasaan mengambil tabungan
untuk pengeluaran yang tidak perlu. Investasi juga sangat berguna

untuk menyiapkan dana untuk tujuan atau keperluan jangka panjang.

2L Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 164.
22 |_ugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance,..., h. 125-127.
2 Herlina P. Dewi, Cerdas Mengelola,..., h. 175.
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2. Keputusan Berinvestasi Syariah
a. Investasi Syariah
Investasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
manfaat lebih dari harta yang dimiliki saat ini dalam jangka waktu
tertentu. Kata “investasi” berasal dari bahasa Inggris yaitu investment
dengan kata dasar invest yang berarti menanam. Sama halnya seperti
menanam untuk mendapatkan hasil panen yang bagus dan banyak
sehingga memperoleh keuntungan, pelaku investasi atau investor juga
mengharapkan dana yang ditanamkannya akan berkembang untuk
mendapatkan keuntungan. Namun, dalam konsep syariah atau Islam
bukan hanya mengenai keuntungan duniawi saja, melainkan juga
keuntungan untuk akhirat ?*. Investasi syariah merupakan investasi yang
dilakukan tanpa bertentangan dengan syariat, baik dalam hal jenis
instrumen, proses, maupun pengikatannya 2.
b. Keputusan Berinvestasi Syariah
Keputusan investasi merupakan keputusan untuk mengalokasikan
dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang ada untuk mendapatkan
keuntungan di kemudian hari %. Sedangkan keputusan investasi syariah

dapat didefinisikan sebagai pengambilan keputusan untuk melakukan

2 Ganjar Isnawan, Jurus Cerdas Investasi Syariah (Jakarta Timur: Laskar Aksara, 2012), h.
39.

25 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 356.

26 Sutrisno, Manajemen Keuangan: Teori, Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ekonosia, 2021),
h. 5.
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investasi guna mendapatkan pengembalian yang halal dan berkah dalam

produk keuangan syariah 7.

B. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan Pengelolaan Pendapatan terhadap Keputusan Berinvestasi
Dalam teori ekonomi mikro tertutup atau dua sektor, fungsi

pendapatan dirumuskan dengan:

Keterangan:
Y = Pendapatan
C = Konsumsi
S = Saving (Tabungan)

Dalam fungsi lain, S atau tabungan tersebut dapat digantikan oleh I
(investment) yaitu investasi. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa jika pendapatan naik atau bertambah, maka tingkat konsumsi dan
investasi cenderung akan naik pula .

2. Hubungan Pengelolaan Pengeluaran terhadap Keputusan Berinvestasi

Pengeluaran dapat diartikan sebagai belanja atau konsumsi.
Berdasarkan fungsi pendapatan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

dapat ditulis kembali menjadi C =Y - S dimana S dapat digantikan oleh |

27 Elfira Maya Adiba, “Literasi Keuangan Syariah dan Keputusan Investasi: Analisis Sosial
Demografi,” Igtishaduna: Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, Vol. 12, No. 2, 2021, h.227.

28 Sangadji, Pengantar Mikro Ekonomi (Teori dan Aplikasi) (Surabaya: R A De Rozarie,
2015), h. 44-45.
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(investasi). Dengan demikian jika konsumsi atau pengeluaran naik atau

bertambah, maka kecendrungan investasi justru akan turun atau menurun %°.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Sekar Arum Dini dalam skripsinya yang
berjudul Pengaruh Perencanaan Keuangan Syariah terhadap Minat
Masyarakat dalam Menempatkan Dana di Lembaga Keuangan Syariah
(Studi pada Masyarakat Villa Pamulang) tahun 2014. Penelitian tersebut
membahas apakah perencanaan keuangan syariah yang meliputi pendapatan
dan pengeluaran mempengaruhi minat masyarakat dalam menempatkan dana
di lembaga syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel
berpengaruh terhadap minat masyarakat baik secara parsial maupun
simultan®. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak
pada variabel dependen dan sampel penelitian. Penelitian tersebut
menggunakan variabel minat masyarakat dalam menempatkan dana di
lembaga keuangan syariah dengan sampel masyarakat Villa Pamulang.
Sedangkan penelitian peneliti menggunakan variabel keputusan berinvestasi
syariah dengan sampel mahasiswa ekonomi syariah UIN SMH Banten

angkatan 2018.

29 Sangadji, Pengantar Mikro,..., h. 44-45.
30 Sekar Arum Dini, “Pengaruh Perencanaan Keuangan Syariah terhadap Minat Masyarakat

dalam Menempatkan Dana di Lembaga Keuangan Syariah (Studi pada Masyarakat Villa Pamulang)”,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Efi Nurani Fitrianingsih dalam skripsinya
yang berjudul Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Galeri Investasi Syariah BEI
Universitas Muhammadiyah Purwokerto tahun 2019. Penelitian tersebut
membahas pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi pada
mahasiswa FEB UMP dengan menggunakan variabel general personal
finance knowledge, savings and borrowing, insurance, dan investmen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan investasi. Namun, secara parsial hanya variabel
savings and borrowing, dan investmen yang berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi 3. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terletak pada variabel independen dan sampel penelitian. Penelitian tersebut
membahas pengaruh literasi keuangan dengan sampel mahasiswa FEB UMP.
Sedangkan penelitian peneliti membahas pengaruh perencanaan keuangan
syariah dengan sampel mahasiswa ekonomi syariah UIN SMH Banten.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mega Resti Wulandari dalam skripsinya yang
berjudul Perbedaan Minat Membuat Perencanaan Keuangan Syariah
Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Status Marital Wanita Karir tahun 2011.
Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan minat

dalam membuat perencanaan keuangan syariah oleh wanita karir yang

31 Efi Nurani Fitrianingsih, “Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Galeri Investasi Syariah BEI Universitas Muhammadiyah
Purwokerto”, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019).
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bekerja pada instansi pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan minat membuat perencanaan keuangan syariah pada tiap
karakteristik tingkat pendidikan wanita karir 32, Penelitian tersebut
membahas perbedaan minat membuat perencanaan keuangan syariah.
Sedangkan penelitian peneliti memaparkan pengaruh dari perencanaan
keuangan syariah untuk berinvestasi syariah.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aini Masruroh dalam jurnalnya yang
berjudul Mengelola Keuangan secara Syariah dalam Rangka Menumbuhkan
Good Money Habit tahun 2013. Penelitian tersebut membahas tentang
pengelolaan keuangan secara syariah untuk menumbuhkan kebiasaan yang
baik dalam keuangan. Kemampuan menabung dan berinvestasi merupakan
unsur utama dalam perencanaan keuangan. Orang yang mempunyai
kebiasaan baik dalam keuangan akan mampu mengalokasikannya untuk
zakat, infak, sedekah, konsumsi primer, dan rencana masa depan . Jurnal
tersebut menganalisis pengelolaan keuangan syariah untuk menumbuhkan
kebiasaan membelanjakan uang dengan baik. Sedangkan penelitian yang

dilakukan peneliti membahas pengaruh dari perencanaan

32 Mega Resti Wulandari, “Perbedaan Minat Membuat Perencanaan Keuangan Syariah
Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Status Marital Wanita Karir”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011).

33 Aini Masruroh, “Mengelola Keuangan secara Syariah dalam Rangka Menumbuhkan Good
Money Habit,” Al-Igtishad, Vol. 5, No. 1, 2013.
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D. Hipotesis

Hipotesis atau disebut juga dengan hipotesa berasal dari bahasa Yunani,
yaitu hupo yang berarti sementara, dan thesis yang berarti pernyataan atau teori.
Dengan demikian, hipotesis berarti pernyataan sementara yang tingkat
kebenarannya masih rendah atau lemah 3% Hipotesis merupakan jawaban
sementara atau jawaban teoritis terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan
dalam penelitian dan belum didasarkan pada fakta empiris *.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (H;). Adapun rincian hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Pengelolaan Pendapatan terhadap Keputusan Berinvestasi
Syariah
Ho - Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel pengelolaan pendapatan
secara parsial terhadap keputusan berinvestasi syariah.
Hi: = Terdapat pengaruh signifikan variabel pengelolaan pendapatan secara

parsial terhadap keputusan berinvestasi syariah.

34 Dimas Agung Trisliatanto, Metodologi Penelitian: Panduan Lengkap Penelitian dengan
Mudah (Yogyakarta: Andi, 2020), h. 153.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2 ed. (Bandung: Alfabeta,
2020), cetakan kedua, h. 99.
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Hipotesis Pengelolaan Pengeluaran terhadap Keputusan Berinvestasi

Syariah

Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel pengelolaan pengeluaran
secara parsial terhadap keputusan berinvestasi syariah.

Hi = Terdapat pengaruh signifikan variabel pengelolaan pengeluaran secara
parsial terhadap keputusan berinvestasi syariah.

Hipotesis Pengelolaan Pendapatan & Pengelolaan Pengeluaran

terhadap Keputusan Berinvestasi Syariah

Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan variabel pengelolaan pendapatan
dan variabel pengelolaan pengeluaran secara simultan (bersama-sama)
terhadap keputusan berinvestasi syariah.

H: = Terdapat pengaruh signifikan variabel pengelolaan pendapatan dan

variabel pengelolaan pengeluaran secara simultan terhadap keputusan

berinvestasi syariah.



